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Abstract.It is noteasy to teachvalueeducationto children.Both
educatorsandparentshaveto pay attentionto andtakeaccountof
children'sdevelopmenttasks.Childrenaredifferentfromadolescentsand
adults so that the diction used in teachingthem values must be
appropriateand suitableto theirdevelopmentasks. Educatorsshould
understandchildren'sphysicaland psychologicalconditionsto teach
themvalues.With respectto this background,this articleattemptsto
investigateways to inculcate values in children. Teaching value
educationtochildrencannotemployonlyonemethodbutneedsa variety
of methodsin accordancewiththeirdevelopmentasks and must be
doneina longitudinalmanner.Childrenshouldrecognizeandunderstand
whatvaluesmeanandthisshouldbe donenotonlyby formalschoolsbut
also by all involvedparties includingparents and the surrounding
environment.Thefollowingwillexplainsomemethodsto inculcatevalues
in childrenin accordancewith their development asks.One of the
methodsthateducatorscanemployis playing.Playingcan be influential
in inculcatingvalues in childrenbecause it includesrules, discipline,
autonomy,cooperationwithgroups,responsibility,and introductionto
normsthattheyhave to follow.Throughplaying,childrenwill learn to
recognizerules,discipline,responsibility,and autonomy,and to adapt
themselveswiththeenvironment.Playingis an activitythathelpschildren
attaintheirfulldevelopmentin thephysical,intellectual,social,moral,and
emotionalaspects. Besides playing as describedabove, the Uving
Values:An EducationalProgram(LVEP) method,anothermethodthatis
beingapplied,is also presentedin thisarticle.The LVEP methodis a
programto introduceand inculcatevalues in childrenthroughtelling
stories, singing songs, having discussions,and doing activitiesthat
supportto create the expectedconditions.Meanwhile,the materials
includedin theprogramarethepeaceunit,therespectunit,theloveunit,
the responsibilityunit, the happinessunit, the cooperationunit, the
honestyunit,themodestyunit,thetoleranceunit,thehumblenessunit,
and the unityunit. The materialsare takenfromthe twelveuniversal
valuesformulatedbytheUNO.
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Setiap media menampilkanataupun memunculkanperistiwa-peristiwanak-anak
yangdiperkosaoleh orangtua sendiri,sebagaicontohadalahkasusseoranganak
perempuanyang masih duduk di bangku SD diperkosa oleh teman laki-Iaki
sebayanyasebanyak4 orang(www.vahoo.com/Desember2006).Peristiwainicukup




di kehidupansehari-haridan untukmasa yang akan datang.Anak-anakmeskidi
sekolahtelah ditanamkanpendidikannilai, tetapi sangat tidak cukup jika hanya





lingkunganrumahdan dalam banyak kasus merekadapat belajarlebih banyak
denganearamerekamempelajarisuatuhal dan dalamsituasidan kondisisekolah.
Menanamkanpendidikannilai pada anak memangtidak mudah. Para pendidik
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makin dapatdipahamij ka omg berhubungandan dapatmenikmatimanfaat
kesehatandenganoranglain.
4. Nilaijuga bersifatindividual.landasan pandanganini adalahbahwamasyarakat
bisaada,karenaadanyaindividu-individuyangmenjadianggota.
5. Sifat perkembanganilaiberclasarkanpadadua hal yaituuntukdiri sendiri,dan
untuklingkunganyanglebihluas.
6. Sifatperkembanganilaiberawaldarihubungantimbalbalikantaraduasifatnilai
intrinsikdan instrumentalyang menyebabkanadanyasifat perkembangandan
perubahanpadaniiaL





menghayatinilai-nilai itu, melaksanakannilal-nilai ltu sepanjang waktu dalam
kaitannyadenganorang lain. Nilai adalahsuatu pengertianatau pensifatanyang
digunakanuntukmemberikanpenghargaanterhadapbarangatau benda.Manusia
menganggap sesuatu bemilai, karena ia merasa memerlukannya atau
menghargainya.Denganakaldanbudinyamanusiamenilaiduniadanalamsekitamya
untuk memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa yang
diperlukannya,apayangmenguntungkannya,tauapayangmenimbulkankepuasan
batinnya.Manusiasebagaisubjekbudaya,makadengancipta,rasa,karsa,iman,dan





dalam memberikanpenghargaanterhadapindividulain maupundengan benda.
Berkaitandenganhal tersebut,makadalammakalahini akan dibahasbagaimana
para pendidikbaikgurumaupunorangtua menanamkanpendidikannilai terhadap
anak-anakdenganbahasadanmetodeyangsesuaiuntukkondisidanperkembangan
anak.









sampai enam tahun. Jika seorang anak secara terus-menerusterganggudan
terhambatdalamaktivitasnyaselamaperiodeini, makaperkembangankaraktemya
akan mencerminkandisorganisasi (Esti, 2005). Selama tahap-tahap awal
perkembangan,dia memerlukan dorongan dari orang-orang dewasa untuk
memperolehkepercayaandalamdirinya.Seoranganakyangselaludimarahiakan




Disiplinyang keras dan sangat kaku merupakanhal yang tidak baik untuk













termasuk pada tahap praoperasional.Pada tahap ini, anak-anak mencoba









anak ketikaanak memperolehatau menemukanhal baru, merekaakan secara







sehinggaketika mencobauntukmemberikanjawaban pada anak, merekadapat
memahamimaksuddantujuannya.Anak-anakjugasukameniruorangdewasayang
adadi sekitamya,sebagaicontohadalahanakyangsedangmenontonTV (terutama
acara film anak-anakatau bahkansinetronyang sedang marak di Indonesia)di
kemudianhariakan meniruperilakudan gaya berbicarayang sarnapersisdengan
apayangditontondiTV tersebut.
Kaitannyadenganperkembanganmoralmenurut Kohlberg(Santrock,2002),
anak-anakmasih patuh dan taat mengikutiaturandan tata tertibyang sedang
diberlakukan.Anak-anaktidak pemah memikirkanmengapaperaturandibuatdan
harusdipatuhi,tetapimerekabelajarbagaimanauntukmentaatiperaturantersebut.
Peraturandinilaidari benar salah yang padaakhimyadilihatdari akibatfisiknya.
Sebagaicontohdalamsebuahpermainan,jika adaanakyangtidakmemperhatikan







anak akan berpikirbahwa jika mereka salah pasti akan dihukum,jika mereka
melanggarperaturanmaka hukumanyang akan dipemlehdan jika merekatidak
melakukankesalahanmakaakanmendapatkanhadiah.Fenomenainisesuaidengan
teorinya Kohlberg (Santrock, 2002), bahwaanak-anak dalam perkembangan
moralnyapatuhdantundukpadaperaturan,anakpatuhkarenatakutpadahukuman
dankarenaadanyahadiah.
2. BeberapaMetodePenanamanPendldlkanNllal Pada Anak-anak
Dalammenanamkanpendidikannilai pada anak-anaktidakbisa hanyasatu
metodesaja dan tidakhanyasatu waktutetapiperluada beberapametodeyang
disesuaikan dengan tugas perkembangananak dan harus dilakukan secara
longitudinal.Anak-anakdiberikanpengenalandan pemahamantentangapa yang









jawab, dan kemandirianserta belajar menyesuaikandiri dengan lingkungannya.
Bagaimana MenanamkanPendidikanNilaipadaAnak?











untuk tanggungjawab dengan apa yang mereka lakukan.Dalam bermain
hendaknyapara pendidikselalumenekankanagaranakdapatbermaindengan




yangdimiliki.Padatahapini,daya imajinasianak tinggidan rasa ingintahunya
besar. Sebagai contoh ketika anak belajar menggambardan oleh pendidik
disediakantigawarnadasar (biru,kuning,merah),makaanak akan mencoba
semuawamayang telahtersedia.Wama birudicampurdenganwamamerah,
sehinggaakanmemunculkanwamayangbeda.Hal ini membuatanakmenjadi





Anak-anak dilatih untuk dapat berbagi dengan teman, dilatih untuk dapat
"berempati"terhadaporang lain, tetapitidak lupa dalam memberikanlatihan








menjadi salah satu acuan adalah pelatihanuntuk memberikanmateri tentang
pendidikannilaipada anakdenganprogramUvingValues: An EducationalProgram




































Berdasarkanuraian diatas tentang beberapametode untuk menanamkan








denganjawabanyang sulit diterimaoleh anak ataupundenganjawabanyang
salah.
2. Tidakmembandingkanhasilkaryadiantaramereka,menghargaihasilkaryaanak
berartimenghargaidiri mereka.Pada dasamyaanak-anaktidakmaujika selalu
dibandingkandenganoranglain,karenaanak merasabahwadirinyatidakbisa
berbuatsesuaiyangdiharapkanataupundiinginkanolehorangtuanya,sehingga
anak menjaditidakpercayadiri dan padaakhimyaakan putusasa tidakmau
berusahalagi.




4. Jika anak membuatkesalahan-kesalahan,janganmemarahidan menunjukkan
kekecewaan,tetapi doronglahanak untuk mencoba sehingga memperoleh
pengalamankeberhasilan.Anak dapat belajar dari kesalahanyang mereka
lakukan.
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